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MOTTO 
 

لَأباَبِ  تاَبِ  أنَأزَلأناَهُِ إ ليَأكَِ مُباَرَكِ  ل يَدَّبَّرُوا آياَت هِ  وَل يتَذََكَّرَِ أوُلوُ الْأ  ك 
Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 

supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-

orang yang mempunyai pikiran," (QS. Shad [38]: 29). 

 

ِإ ِ ِوَأحََبُّ ِخَيأر  نُِالأقَو ىُّ م  ِعَلَىِمَاالأمُؤأ صأ ر  ِاحأ ٍِّخَيأر  ِوَف ىِكُل  يف  ع  ِالضَّ ن  م  نَِالأمُؤأ لَىِاللََّّ ِم  ِ
ِأنَ ٍّىِفعَلَأتُِكَانَِكَذاَِوَكَذاَ ِلَوأ ء ِفلاَِتقَلُأ ِأصََابكََِشَىأ ِوَإ نأ زأ ِب اللََّّ ِوَلاَِتعَأج  نأ تعَ  ِ.يَنأفعَكَُِوَاسأ

ِقدََرُِاللََّّ ِوَمَاِشَاءَِفعََلَِفإَِ  ِقلُأ نأ ِتفَأتحَُِعَمَلَِالشَّيأطَانِ وَلكَ  ِلَوأ نَّ  

Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada mukmin yang 

lemah. Namun, keduanya tetap memiliki kebaikan. Bersemangatlah atas hal-hal 

yang bermanfaat bagimu. Minta tolonglah pada Allah, jangan engkau lemah. Jika 

engkau tertimpa suatu musibah, maka janganlah engkau katakan: ‘Seandainya aku 

lakukan demikian dan demikian.’ Akan tetapi hendaklah kau katakan: ‘Ini sudah 

jadi takdir Allah. Setiap apa yang telah dia kehendaki pasti terjadi.’ Karena 

perkataan law (seandainya) dapat membuka pintu syaithan. (HR. Muslim no.2664) 

 

"Tahapan pertama dalam mencari ilmu adalah mendengarkan, kemudian diam dan 

menyimak dengan penuh perhatian, lalu menjaganya, lalu mengamalkannya, dan 

kemudian menyebarkannya." - Sufyan bin Uyainah 
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ABSTRAK 
 

KOMPARASI METODE FORECASTING ELM DAN MLP 

PADA HARGA SAHAM PENUTUPAN INCO.JK DAN INTP.JK  

(PERIODE JANUARI 2021 – SEPTEMBER 2023) 

ZHIYAUN AUFA MIARI 

19423162 

Meningkatnya kesadaran berinvestasi dan kenaikan investor sebanyak 33% yang 

tercatat pada KSEI, menimbulkan adanya kecenderungan pengambilan keputusan 

saham yang agresif dan irasional. Seorang investor dapat mengamati pergerakan 

harga saham dengan menganalisis fundamental perusahaan, namun dibalik itu 

analisis teknikal juga tidak kalah baik dalam membaca pergerakan harga saham di 

masa yang akan datang. investor perlu mengetahui proyeksi pergerakan harga 

saham kedepan dengan harapan dapat menimalisir kerugian. Algoritma Extreme 

Learning Machine dan MultiLayer Perceptron digunakan pada penelitian ini untuk 

mengetahui algoritma mana yang paling sesuai dalam memproyeksikan pergerakan 

harga saham di masa yang akan datang. Perbandingan algoritma ini menggunakan 

harga saham dua perusahaan sektor basic materials berdasarkan nilai EPS, ROE 

dan profitabilitas tertinggi dari saham-saham yang tergabung dalam indeks LQ45, 

IDXQuality30, dan IDX-Basic. Kedua metode tersebut dibandingkan untuk melihat 

metode yang lebih baik dalam melakukan peramalan harga saham yang diukur 

dengan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Berdasarkan hasil 

penelitian, metode Extreme Learning Machine mengungguli metode MultiLayer 

perceptron dengan tingkat kesalahan mean absolute percetage error (MAPE) yang 

lebih rendah. 

 

Kata Kunci: Peramalan, Extreme Learning Machine, MultiLayer Perceptron 
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ABSTRACT 

COMPARISON OF FORECASTING METHODS ELM AND MLP 

ON THE CLOSING STOCK PRICES OF INCO.JK AND INTP.JK 
(Period of January 2021 – September 2023) 

 

ZHIYAUN AUFA MIARI 

19423162 

The increasing awareness of investing and the 33% increase in investors recorded 

at KSEI, has led to a tendency for aggressive and irrational stock decision making. 

An investor can observe stock price movements by analyzing company 

fundamentals, but behind that technical analysis is also no less good at reading stock 

price movements in the future. investors need to know the projected future stock 

price movements in the hope of minimizing losses. Extreme Learning Machine and 

MultiLayer Perceptron algorithms are used in this study to find out which algorithm 

is most suitable in projecting future stock price movements. This algorithm 

comparison uses the stock prices of two basic materials sector companies based on 

the highest EPS, ROE and profitability values of stocks in the LQ45, IDXQuality30, 

and IDX-Basic indices. The two methods are compared to see which method is 

better in forecasting stock prices as measured by the Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE) value. Based on the research results, the Extreme Learning Machine 

method outperforms the MultiLayer perceptron method with a lower mean absolute 

percentage error (MAPE). 

 

Keyword: Forecasting, Extreme Learning Machine, MultiLayer Perceptron 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 



 

x 

 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف
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 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 
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 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

 



 

xiii 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

 

 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ا وَ مُرْسَاهَا بِسْمِ اِلله مََْراَهَ  -   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيم 
 وَالـم رْسَلِيَْ  الأنَبِْيَاءِ  أَشْرَفِ  عَلَى  وَالسهلََم   وَالصهلََة   ،  العَالـَمِيَْ  رَب ِ  للِ  الـحَمْد  

يْنِ  يَـوْمِ  إِلَ  بِِِحْسَان   تبَِعَه مْ  وَمَنْ  ، أَجْـمَعِيَْ  وَصَحْبِهِ  آلِهِ  وَعَلَى م ـحَمهد   وَحَبِيْبِنَا  نبَِيِ نَا  بَـعْد   أَمها ، الدِ 

Alhamdulilah segala puji bagi Allah SWT, atas rahmat, berkah, dan hidayah-
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peneliti haturkan kepada Rasul kita yaitu Nabi Muhammad SAW beserta segenap 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Investasi merupakan suatu komitmen untuk memberikan dana pada jangka 

waktu tertentu untuk mendapatkan keuntungan di masa depan sebagai imbalan 

bagi investor untuk waktu penanaman dana, tingkat inflasi yang diharapkan dan 

ketidakpastian pembayaran di masa yang akan datang. Investasi sendiri terdiri 

dari investasi dalam bentuk riil (riil assets) seperti emas dan barang berharga 

lain, tanah hingga bentuk surat-surat berharga atau sekuritas (markable 

securities atau financial assets) yang memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kekayaan, baik sekarang maupun di masa depan. Keputusan investasi 

merupakan faktor penting dalam fungsi keuangan karena ditujukan untuk 

memaksimumkan kemakmuran (Tambunan, 2020). 

 Masyarakat Indonesia saat ini mulai menyadari pentingnya melakukan 

investasi dan memprioritaskan kesejahteraan financial, hal ini dapat terlihat 

dengan tercatatnya investor pasar modal Indonesia hingga mencapai 10 juta 

investor pada PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI). Jumlah investor 

pasar modal yang dicatatkan oleh KSEI telah mengalami peningkatan 33,53% 

dari 7.489.337 di akhir tahun 2021 menjadi 10.000.628 pada 3 November 2022. 

Kenaikan ini juga didominasi oleh investor muda berusia kurang dari 30 tahun 

sebanyak 59,72 % dengan total aset sebnayak Rp49,94 T, diikuti dengan 

investor berusia 31 - 40 tahun sebanyak 21,92% dengan total aset senilai 

Rp94,13 T. Tren peningkatan tersebut telah terlihat sejak tahun 2019 ketika 

investor masih berjumlah 2.484.354 (Winarni, 2023).  

Peningkatan investor muda yang mulai memasuki dunia investasi 

menimbulkan kecenderungan sifat yang agresif, sifat agresif yang dimiliki oleh 

para investor muda ini meliputi sifat pengambilan keputusam yang terbilang 

beresiko tinggi tanpa adanya perbandingan keputusan satu dengan yang lain, 

sehingga menyebabkan peningkatan peluang kehilangan sejumlah dana yang 

diinvestasikan untuk mendapatkan return yang tinggi. Sifat agresif ini sangat 
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berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dalam berinvestasi. Keputusan 

investasi sendiri adalah suatu keputusan pemilihan untuk menanamkan modal 

pada suatu asset dengan tujuan mendapatkan keuntungan di masa yang akan 

datang (Willyanto et al., 2021). 2 perilaku yang dimilki oleh seorang investor 

merupakan sebuah perilaku rasional dan irasional, investor rasional memiliki 

sifat berpikir yang didasar dengan akal yang dapat dibuktikan dengan hasil 

analisis data, investor rasional juga lebih memilih resiko yang rendah untuk 

tingkat return tertentu dengan menganalisis performa saham yang akan dipilih. 

Sedangkan, investor irasional adalah sikap berpikir yang tidak didasarkan 

dengan akal dan lebih dipengaruhi oleh factor emosi dan kepercayaan diri 

(Chivianti, 2020). Dalam menganalisis pergerakan indeks harga saham yang 

bersifat fluktuatif peramalan atau forecasting dapat menjadi sebuah acuan untuk 

menganalisis kinerja pasar modal, karena dengan acuan ini dapat memberikan 

proyeksi di masa yang akan datang bagi investor dalam mengamati 

perkembangan pasar saham (Fitriyani et al., 2021).  

Ada banyak metode yang dapat digunakan dalam melakukan peramalan 

statistik, mulai dari runtun waktu hingga jaringan syaraf tiruan. Pemilihan 

metode jarungan syaraf tiruan ini didasarkan dari penelitian yang dilakukan 

(Setialaksana et al., 2020) yang membuktikan bahwa jaringan syaraf tiruan 

memiliki kemampuan untuk menangani data yang kompleks dengan hubungan 

yang non-linear. Penelitian ini juga menunjukan adanya keunggulan performa 

pada metode jaringan syaraf tiruan dibandingkan dengan model runtun waktu 

klasik seperti metode ARIMA. Metode jaringan syaraf tiruan yang merupakan 

kecerdasan buatan komputer, yang mampu menganalisa pola data dan 

memprediksikan nilai sesuatu pada masa yang akan datang, Jaringan syaraf 

tiruan merupakan sebuah algoritme komputer yang pemodelannya berdasarkan 

system saraf manusia.  Salah satu metode yang termasuk kedalam Jaringan 

Syaraf Tiruan adalah metode Multilayer Perceptron (MLP) dan metode 

Extreme Learning Machine (ELM). Metode Multilayer Perceptron atau yang 

biasa disingkat MLP adalah salah satu jenis dari feed-forward neural network 

dengan satu atau lebih hidden layer. Pada umumnya MLP terdiri dari layer input 
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yang merupakan kumpulan neuron untuk memasukkan data minimal satu 

hidden layer sebagai neuron komputasi dan layer ouput sebagai neuron 

penampung hasil komputasi (Wibawa & Dendi Maysanjaya, 2018). Metode 

ELM atau Extreme Learning Machine merupakan metode pengembangan dari 

jaringan syaraf tiruan feedforward sederhana dengan menggunakan satu hidden 

layer atau biasa dikenal dengan Single Hidden Layer Feedforward Neural 

Networks (SLFNs)(Giusti et al., 2018). 

Penulis tertarik untuk menerapkan dua buah metode peramalan jaringan 

syaraf tiruan, yakni metode Extreme Learning Machine dan Multilayer 

Perceptron, kemudian membandingkan kedua metode tersebut sehingga 

diketahui metode mana yang lebih baik untuk digunakan dalam meramalkan 

nilai saham. Pemilihan saham pada sektor basic materials sebagai objek 

peramalan dilandaskan pada konstituen dalam sektor ini yang merupakan 

perusahaan penyedia barang ataupun jasa mentah yang akan diolah menjadi 

barang jadi, sehingga perilaku jual beli yang terjadi lebih banyak dilakukan 

pada perusahaan dari sektor lain dibandigkan dengan pihak ketiga. Sebagai 

pendukung sektor lain menjadikan indeks basic materials lebih responsif 

terhadap siklus bisnis dan banyak terjadi fluktuasi data (Yaputri et al., 2023). 

Disamping itu, dengan pernyataan juru bicara Kementrian Perindustrian bahwa 

pembangunan IKN (Ibu Kota Negara Indonesia) menjadi pendorong pergerakan 

ekonomi, khususnya pada sektor manufaktur” (Hidranto, 2023) memunculkan 

adanya indikasi pergerakan indeks basic materials dengan demand yang tinggi. 

Sebagai indeks bahan baku yang bergerak selaras dengan perkembangan 

program IKN (Ibu Kota Negara Indonesia) dengan menggalakan pemindahan 

ibukota yang telah berlangsung mulai dari tahun 2022 dan diperkirakan akan 

selesai pada tahun 2045 (Kementrian PPN/Bapernas RI, 2021) tentu hal ini 

sangat berdampak pada pergerakan pada sektor bahan baku, sebagai penyuplai 

bahan mentah. Dengan alasan ini penulis memilih saham syariah yang bergerak 

pada sektor bahan baku terbaik periode 2023. Kategori saham syariah terbaik 

dipilih berdasarkan saham yang memiliki nilai kapitalisasi pasar tinggi, 

profitabiltas tinggi, laba yang stabil, dan kinerja keuangan yang baik. untuk 
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memfiltrasi kriteria tersebut penulis menyaring langsung saham-saham sektor 

bahan baku yang tercangkup dalam indeks JII30 sebagai indeks yang mengukur 

saham syariah dengan likuiditas tinggi kemudian, Indeks LQ45 sebagai indeks 

dengan konstituen saham teratas dari kapitalisasi pasar, dan juga Indeks 

Quality30 sebagai indeks yang mengukur 30 saham dengan histori 

profitabilitas, laba serta kinerja keuangan yang baik (Indonesia Stock Exchange, 

n.d.). 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan peneltian dengan judul, 

“Komparasi Metode Forecasting ELM dan MLP Pada Harga Saham Penutupan 

INCO.JK dan INTP.JK (Periode Januari 2021 – September 2023)”. Dengan 

penerapan dua buah metode peramalan jaringan syaraf tiruan, yakni metode 

Extreme Learning Machine dan Multilayer Perceptron, yang kemudian 

dilakukan perbandingan antara kedua metode tersebut sehingga diketahui 

metode mana yang lebih baik untuk digunakan dalam meramalkan nilai saham 

syariah pada sektor basic materials. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana hasil peramalan atau forecasting harga saham PT Vale 

Indonesia Tbk (INCO.JK), dan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

(INTP.JK) selama 10 hari yang akan datang dengan menggunakan metode 

peramalan Extreme Learning Machine? 

2. Bagaimana hasil peramalan atau forecasting harga saham PT Vale 

Indonesia Tbk (INCO.JK), dan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

(INTP.JK) selama 10 hari yang akan datang dengan menggunakan metode 

peramalan MultiLayer Perceptron? 

3. Bagaimana perbandingan nilai error antara metode ELM dan MLP dalam 

penentuan metode peramalan terbaik pada peramalan saham PT Vale 

Indonesia Tbk (INCO.JK), dan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

(INTP.JK)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan latar belakang dan rumusan 

masalah diatas adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis hasil forecasting harga saham PT Vale Indonesia Tbk 

(INCO.JK), dan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP.JK) pada 

tahun 2023 melalui metode Extreme Learning Machine. 

b. Menganalisis hasil forecasting harga saham PT Vale Indonesia Tbk 

(INCO.JK), dan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP.JK) pada 

tahun 2023 melalui metode MultiLayer Perceptron. 

c. Menganalisis metode terbaik dalam peramalan harga saham INCO.JK, dan 

INTP.JK dengan membandingkan nilai kesalahan antara metode 

peramalan ELM dengan MLP. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan informasi dan bahan pertimbangan bagi investor dalam 

mengoptimalkan pengelolaan investasi agar dapat memenuhi segala 

bentuk kebutuhan praktisi. 

2. Manfaat Akademik 

a. Sebagai bahan pengembangan keilmuan bagi peneliti setelahnya yang 

berkaitan dengan penelitian peramalan jaringan syaraf tiruan maupun 

time series.  

E. Sistematika Penulisan 
 

BAB I: PENDAHULUAN   

Unsur-unsur pokok yang harus dimuat dalam bab pendahuluan adalah Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA, LANDASAN TEORI, HIPOTESIS  

Kajian pustaka berisi pendokumentasian dan pengkajian hasil dari penelitian-

penelitian yang pernah dilakukan pada area yang sama. Landasan teori yang 

digunakan untuk mendekati permasalahan yang akan di teliti. Landasan teori 
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merupakan bagaimana cara peneliti menteorikan hubungan antar variabel yang 

terlihat dalam permasalahan yang akan diangkat pada penelitian tersebut 

Hipotesis merupakan dugaan atau suatu kesimpulan awal dan masih bersifat 

sementara yang dibuktikan kebenarannya setelah data lapangan (empiris) dapat 

diperoleh.  

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang jenis-jenis data yang diperlukan dan cara 

pengumpulan datanya, definisi operasional variabel dan metode analisi yang 

digunakan dalam penelitian. 

 

BAB VI: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi hasil analisis data dan pembahasan, yang didalamnya 

menjelaskan mengenai keseluruhan analisis data yang dilakukan. Data yang 

telah diperoleh kemudian dikumpulakan, dikaji, dan dibahas secara mendalam 

dalam analisis kuantitatif secara komprehensif 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Telah Pustaka 

Pada penelitian ini digunakan beberapa penelitian terdahulu sebagai 

referensi dan acuan dalam melakukan penulisan dan penelitian. Berikut 

beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan metode Extreme 

Learning Machine (ELM) dan Multilayer Perceptron (MLP), maupun 

penelitian yang menggunakan analisis perbandingan peramalan, ataupun yang 

berkaitan dengan peramalan saham. 

Penelitian pertama dengan judul “Pengunaan Metode Multilayer Perceptron 

pada prediksi Indeks Saham LQ45” yang dilakukan oleh Andika Octa Indarso, 

AB Pangaribuan, pada tahun 2021. Penelitian ini melakukan peramalan dengan 

metode MLP (Multilayer Perceptron) pada 3 saham yang termasuk kedalam 

indeks saham LQ45 (ASII, KLBF, dan TLKM) di Bursa Efek Indonesia, 

dengan periode data harian sebanyak 511 data, terhitung 31 Mei 2018 hingga 

29 Mei 2020. Penelitian ini menggunakan software bernama WEKA yang 

menghasilkan nilai error berupa RMSE (Root Mean Square Error), dan dari 

penelitian ini metode MLP menunjukan MSE sebesar 242,36 (keakuratan nilai 

prediksi MLP masih terbilang rendah) 

Penelitian kedua dengan judul “Perbandingan Peramalan Inflasi Kota 

Denpasar Menggunakan Metode Fuzzy Time Series dan Multilayer 

Perceptron” yang dilakukan oleh Nyoman Purnama,dan Putu Trisna Hady 

Permana  pada tahun 2019. Pada penelitian ini penulis menggunakan data 

inflasi Denpasar yang diambil melalui laman resmi BPS periode 1990 – 2016. 

Pada penelitian ini dihasilkan perbandingan metode MLP dengan FTS pada 

nilai kesalahan MSE sebesar 6,09 untuk Metode FTS, dan 9,85 pada metode 

MLP. 
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Penelitian ketiga dengan judul “Model Jaringan Syaraf Tiruan dalam 

Peramalan Kasus Positif Covid-19 di Indonesia.” yang dilakukan Wirawan 

Setialaksana, Dwi Rezky Anandari Sulaiman, Shabrina Syntha Dewi, 

Chairunnisa Ar Lamasitudju, Nini Rahayu Ashadi, Muhammad Asriadi pada 

tahun 2020. Penelitian ini membandingkan fitted data yang dapat dibuat oleh 

metode peramalan ELM maupun MLP yang diukur dengan nilai kesalahan 

MAE, MAPE, dan RMSE. Dari ketiga kriteria tersebut meneliti menunjukan 

keunggulan MLP karena dapat menghasilkan nilai kesalahan yang lebih baik 

dari ELM. 

Penelitian keempat dengan judul “Peramalan Harga Saham Menggunakan 

Metode Extreme Learning Machine (ELM) Studi Kasus Saham Bank Mandiri” 

yang dilakukan oleh Muhammad Iqbal Pratama, Putra Pandu Adikara, Sigit 

Adi Nugroho pada tahun 2018. Pada penelitian ini penulis melakukan analisis 

pada data saham mandiri dengan periode 1-5 tahun. Penelitian ini menunjukan 

1 tahun merupakan data terbaik untuk dilakukan peramalan, pada penelitian ini 

didapatkan MAPE sebesar 1,012% pada data dengan rentang 1 tahun dengan 

hidden layer sebanyak 4 neuron. 

Penelitian kelima dengan judul “Penerapan Metode Extreme Learning 

Machine pada Peramalan Jumlah Penumpang Penerbangan Domestik di 

Kepulauan Riau” yang dilakukan oleh Karina Puspita Dewi, Abdul Kudus pada 

tahun 2021. Penelitian ini menggunakan data penerbangan domestik di 

Provinsi Kepulauan Riau dari tahun 2009 – 2020. Setelah dilakukan peramalan 

didapatkan metode ELM dapat meramalkan data penerbangan dengan nilai 

MSE sebesar 0.0226085 dengan 8 hidden layer. 

Penelitian keenam dengan judul “Penerapan Extreme Learning Machine 

(ELM) untuk peramalan laju inflasi di Indonesia.” Yang dilakukan oleh Adyan 

Nur Alfiyanti, Wayan Firdaus Mahmudy, Candra Fajri Amanda, Yusuf Priyo 

Anggodo, pada tahun 2019. Penelitian ini menggunakan data inflasi periode 

2005 hingga desember 2017, output dari penelitian ini penulis membandingkan 

nilai MAPE dari 2 metode yaitu tingkat MAPE elm (0,0202008) dengan tingkat 
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MAPE backpropagation (1,16035821), dari 2 komparasi tersebut dihasilkan 

metode terbaik adalah metode ELM. 

Penelitian ketujuh dengan judul “Perbandingan Metode Seasonal Arima 

Dan Extreme Learning Machine Pada Peramalan Jumlah Wisatawan” yang 

dilakukan oleh Bayu Galih Prianda, Edy Widodo pada tahun 2021. Pada 

penelitian ini digunakan data wisatawan mancanegara yang mengunjungi bali 

pada periode 2014 hingga 2019. Output dari penelitian ini adalah nilai MAPE 

dari kedua metode (ELM dan SARIMA) yang kemudian dibandingkan untuk 

menemukan model terbaik. Menurut penelitian ini didapatkan MAPE ELM 

(7,62%) yang lebih besar dibandingkan metode SARIMA (4,97%). 

Penelitian kedelapan merupakan jurnal international dengan judul “A 

hybridized ELM-Jaya forecasting model for currency exchange prediction” 

yang dilakukan oleh Smruti Rekha Das, Debahuti Mishra, Minakhi Rout pada 

tahun 2020. Jurnal ini membandingkan nilai pertukaran INR dengan USD dan 

EURO menggunakan beberapa methode forecasting yang berbeda seperti 

ELM, Neural Network dan FLANN, dari hasil perbandingan tersebut 

didapatkan metode ELM merupakan methode terbaik dengan nilai MAPE 

sebesar 0,1401. 

No Identitas Sumber Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian 

1. Andhika Octa 

Indarso, AB 

Pangaribuan (2021), 

Penggunaan Metode 

Multilayer 

Perceptron pada 

Prediksi Indeks 

Saham LQ45. 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan pada banyaknya 

objek saham yang digunakan 

sebanyak 3 buah emiten saham 

yang tergabung kedalam satu 

indeks. Penelitian ini juga 

menggunakan metode 

peramalan MLP atau Multilayer 

PerceptronI dalam proses 

peramalannya. 

Pada jurnal ini penulis hanya 

melakukan pengukuran tingkat 

kesalahan sebuah metode yaitu 

metode peramalan Multilayer 

Perceptron (MLP), dan tingkat 

pengukuran tingkat kesalahan 

yang digunakan juga merupakan 

MSE (Mean Square Error) 

2.  Nyoman 

Purnama,dan Putu 

Trisna Hady Permana 

(2019). 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan pada bentuk 

penelitian yang merupakan 

komparasi metode forecasting 

Jurnal ini menggunakan data 

inflasi tahunan Denpasar sebagai 

data olahnya, yang bersumber dari 

laman resmi BPS, dengan periode 
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Perbandingan 

Peramalan Inflasi 

Kota Denpasar 

Menggunakan 

Metode Fuzzy Time 

Series dan Multilayer 

Perceptron. 

satu dengan yang lain, pada 

penelitian ini penulis 

membandingkan tingkat 

kesalahan pada metode 

Multilayer Perceptron dengan 

Fuzzy Time Series. 

data terhitung mulai 1990 – 2016. 

Perbedaan pada penelitian ini juga 

terlihat dari pengukuran nilai 

kesalahan yang menggunakan 

tingkat MSE (Mean Square Error) 

sebagai pembandingnya. 

3. Wirawan 

Setialaksana, Dwi 

Rezky Anandari 

Sulaiman, Shabrina 

Syntha Dewi, 

Chairunnisa Ar 

Lamasitudju, Nini 

Rahayu Ashadi, 

Muhammad Asriadi 

(2020) Model 

Jaringan Syaraf 

Tiruan dalam 

Peramalan Kasus 

Positif Covid-19 di 

Indonesia. 

Penelitian ini juga 

mengkomparasi metode 

Jaringan Syaraf Tiruan 

(Extreme Learning Machine) 

dengan (MultiLayer 

Perceptron) 

Perbedaan pada jurnal ini berada 

pada data yang digunakan 

merupakan data total positif covid-

19 periode 2 Maret 2020 hingga 26 

Mei 2020. Data ini digunakan 

sebagai data training. Sedangkan 

untuk menguji akurasi prediksi 

data, data mulai dari 27 Mei 2020 

hingga 5 Juni 2020 digunakan 

sebagai data testing. 

4. Muhammad Iqbal 

Pratama, Putra Pandu 

Adikara, Sigit Adi 

Nugroho (2018). 

Peramalan Harga 

Saham 

Menggunakan 

Metode Extreme 

Learning Machine 

(ELM) Studi Kasus 

Saham Bank Mandiri 

Persamaan pada penelitian ini 

sama sama meramalkan sebuah 

data yang merupakan data 

saham perbankan menggunakan 

metode Extreme Learning 

Machine (ELM). 

Perbedaan pada jurnal ini terletak 

pada langkah akhir yang tidak 

membandingkan nilai error 

metode dengan metode yang 

lainnya. Penelitian ini juga hanya 

memprediksi nilai saham pada satu 

jenis saham. 

5.  Karina Puspita Dewi, 

Abdul Kudus (2021). 

Penerapan Metode 

Extreme Learning 

Machine pada 

Peramalan Jumlah 

Penumpang 

Persamaan pada penelitian ini 

terdapat pada metode 

prediksinya pada jurnal ini juga 

memprediksi suatu nilai 

menggunakan suatu metode 

jaringan tiruan (ELM). 

Perbedaan pada jurnal ini terletak 

pada data yang merupakan data 

penerbangan domestic bukan 

merupakan data saham, dan juga 

pada jurnal ini tidak terdapat nilai 

perbandingan tingkat kesalahan 

metode ELM. 
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Penerbangan 

Domestik di 

Kepulauan Riau.  

6. Adyan Nur Alfiyanti, 

Wayan Firdaus 

Mahmudy, Candra 

Fajri Amanda, Yusuf 

Priyo Anggodo 

(2019). Penerapan 

Extreme Learning 

Machine (ELM) 

untuk peramalan laju 

inflasi di Indonesia. 

Pada penelitian ini memiliki 

kesamaan pada bentuk jurnal 

yang merupakan jurnal yang 

mengkomparasi nilai kesalahan 

MAPE satu metode dengan 

metode lainnya. 

Perbedaan pada penelitian ini 

berada pada data yang digunakan 

merupakan data inflasi periode 

2005 hingga desember 2017, 

jurnal ini juga membandingkan 

nilai error MAPE metode ELM 

dengan metode lain yang 

merupakan metode 

backpropagation. 

7. Bayu Galih Prianda, 

Edy Widodo (2021). 

Perbandingan 

Metode Seasonal 

Arima Dan Extreme 

Learning Machine 

Pada Peramalan 

Jumlah Wisatawan. 

Pada penelitian ini memiliki 

kesamaan pada bentuk jurnal 

yang merupakan jurnal yang 

mengkomparasi nilai kesalahan 

satu metode dengan metode 

lainnya. 

Perbedaan pada penelitian ini 

berada pada data yang digunakan 

merupakan data wisatawan 

mancanegara yang mengunjungi 

bali pada periode 2014 hingga 

2019, jurnal ini juga 

membandingkan nilai error MAPE 

metode ELM dengan metode lain 

yang merupakan metode 

SARIMA. 

8. Smruti Rekha Das, 

Debahuti Mishra, 

Minakhi Rout 

(2020). A hybridized 

ELM-Jaya 

forecasting model for 

currency exchange 

prediction. 

Persamaan pada penelitian ini 

terdapat pada bentuk jurnal yang 

mengkomparasi metode 

peramalan terbaik dengan 

mengukur nilai error MAPE 

satu metode dengan metode 

yang lain. 

Perbedaan pada jurnal ini terletak 

pada data yang digunakan yang 

merupakan nilai pertukaran INR 

dengan USD dan EURO. Jurnal ini 

juga mengkomparasi nilai 

kesalahan metode forecasting yang 

berbeda seperti ELM, Neural 

Network dan FLANN. 

 

B. Landasan Teori 

1. Peramalan  

Peramalan ataupun forecasting merupakan sebuah prediksi nilai-nilai 

sebuah data menggunakan data yang telah terjadi pada masa lalu yang saling 

berkaitan (Wibowo, 2023). Pada jurnal lain dijelaskan bahwa peramalan 

merupakan suatu langkah proyeksi kejadian masa depan yang dilakukan 
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berdasarkan dengan kejadian yang terjadi dimasa lalu atau historical data 

(Ahmad, 2020). Peramalan atau forecasting dilakukan dengan tujuan 

seorang pengambil keputusan dapat mempertimbangkan kemungkinan yang 

terjadi di masa yang akan datang dan diharapkan dapat memilih keputusan 

yang tepat. Seperti yang dijelaskan oleh (Ahmad, 2020) bahwa penggunaan 

langkah peramalan atau forecasting ditujukan sebagai upaya pengurangan 

resiko ketidakpastian pada kejadian kejadian yang belum terjadi dan 

memiliki kemungkinan terjadi dimasa yang akan datang. Menurut (Putri & 

Aghsilni, 2019) menjelaskan bahwa peramalan masih menjadi sebuah hal 

yang menarik diperbincangan karena sebuah fungsi permalan yang dapat 

memproyeksikan keadaan yang belum terjadi mendekati keadaan aktualnya. 

terlebih pada sifat harga saham yang sangat fluktuatif. Putri dan aghsilni 

juga menjelaskan akan pentingnya peramalan untuk perusahaan penerbit 

yang digunakan sebagai upaya meminumkan resiko, dan untuk investor 

sebagai gambaran fluktuasi data yang akan terjadi pada saham tersebut di 

masa yang akan datang. Hasil peramalan dapat dikatakan baik jika 

peramalan mendapatkan hasil yang paling mendekati nilai aktualnya, seperti 

yang dikutip (Rau et al., 2018). 

2. Analisis Deret Waktu (Time Serie Analysis) 

Teori dan praktik analisis deret waktu (time series) telah dikenalkan pada 

tahun 1970 oleh George E. P. Box dan Gwilym M. Jenkins melalui bukunya 

Time Series Analysis: forecasting and control Analisis time series 

merupakan serangkaian observasi terhadap suatu variabel yang diambil 

secara berurutan berdasarkan intreval waktu yang tetap. Pada penelitian lain 

(Puspita et al., 2022) data runtun waktu merupakan data yang tersusun 

secara konsisten pada periode harian, bulanan, hingga tahunan. Pada 

penelitian ini juga menjelaskan tentang adanya pola data runtun yang terbagi 

menjadi 4, yaitu; 

a. Trend  : pola data yang menunjukan adanya pergerakan naik

 maupun turun dengan kurun waktu yang relative lama. 
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b. Musiman : pola data yang menunjukan pergerakan yang berulang, atau

 factor musiman, seperti cuaca dan liburan. 

c. Siklus  : pola data yang menunjukan adnaya pergerakan naik atau

 turun dengan kurun waktu yang cepat atau terjadi karena

 adanya variasi gelombang dengan kurun waktu lebih dari

 setahun yang diperngaruhi factor politik maupun perubahan

 ekonomi. 

d. Random Variation : pola data yang menunjukan adanya fluktuasi data

 disekitar nilai rata rata secara acak tanpa membentuk bentuk

 trend, musiman ataupun siklus. 

(Puspita et al., 2022) 

3. Jaringan Syaraf Tiruan 

Jaringan syaraf tiruan (JST) merupakan representasi dari kinerja otak 

manusia, seperti yang kita ketahui, otak manusia selalu mengalami masa 

pembelajaran. Dalam JST ini sama seperti otak manusia yang di dalamnya 

terdapat neuron-neuron yang saling memiliki keterkaitan atau berhubungan 

satu dengan yang lain. Informasi-informasi yang diterima oleh neuron akan 

dikirimkan dari satu neuron ke neuron yang lain. Pada JST lapisan-lapisan 

neuron (neuron layers) yang lapisan tersebut memiliki koneksi dengan 

lapisan neuron sebelum atau sesudah lapisan itu sendiri. Tapi hal ini tidak 

berlaku terhadap lapisan input dan output.(Harum et al., 2018) 

Sumber : (Harum et al., 2018) 

Keterangan : 

X = Input 

W = Bobot 

Gambar.2. 1. Arsitektur Jaringan Jaringan Syaraf Tiruan 
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∑ = Perkalian Input dengan Bobot 

Y = Output 

4. Metode MLP (Multilayer Perceptron) 

Multilayer merupakan bentuk lapisan perceptron yang digabungkan, 

dengan menambahkan lebih banyak layer dan neuron tiap layer. Multilayer 

Perceptron (MLP) sendiri merupakan arsitektur yang paling banyak 

digunakan untuk jaringan saraf. Pada penelitian lain metode Multilayer 

Perceptron merupakan varian asli dari model Perceptron yang dicetuskan 

oleh Rosenblatt pada Tahun 1950. Multilayer Perceptron memiliki satu atau 

lebih lapisan tersembunyi yang berada diantara lapisan input dan output-

nya(Githa et al., 2019). 

Pemrosesan dari layer input ke hidden layer dan kemudian ke 

lapisan output adalah disebut forward propagation. Jumlah (input * bobot) 

+ bias diterapkan pada setiap layer dan kemudian nilai fungsi aktivasi 

disebarkan ke layer berikutnya. Lapisan selanjutnya bisa berupa hidden 

layer lain atau output layer. MLP dilatih dari data pelatihan melalui proses 

yang disebut backpropagation. Proses ini dapat digambarkan sebagai cara 

untuk memperbaiki kesalahan secara progresif segera setelah terdeteksi 

(Sen et al., 2020). 

 

5. Metode ELM (Extreame Learning Machine) 

Mengutip pengertian ELM menurut Guang-Bin Huang dan Qin Yu Zhu, 

2006. Metode Extreme Learning Machine (ELM) adalah suatu algoritme 

Gambar.2. 2. Struktur Jaringan MultiLayer Perceptron 
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yang dapat disebut sebagai Single Layer Feedforward Neural Networks 

(SLFNs). Selain itu, ELM mempunyai kecepatan yang lebih baik dalam 

learning dibanding algoritme lainnya (SLFN dan SVM) dan menghasilkan 

generalisasi yang baik sehingga menghasilkan error cenderung kecil. 

Penetapan bobot maupun bias pada metode ELM dikerjakan secara secara 

acak dalam waktu bersamaan. Hal ini akan mempercepat proses 

pembelajaran dan akan membuat hasil prediksi. 

Algoritme ini memiliki beberapa bagian yaitu input layer, hidden layer, 

serta output layer. Setiap bagian memiliki neuron yang terhubung antar satu 

dengan yang lainnya. Pengguna weight dan bias yang telah dihasilkan secara 

random digunakan untuk mempercepat proses pembelajaran dan digunakan 

untuk menghindari hasil peramalan yang tidak stabil (Dwi Mulyaningsih & 

Dwi Kartikasari, 2023). Adapun tahapan – tahapan pada metode ELM, 

sebagai berikut: 

a. Normalisasi  

Normalisasi data merupakan suatu proses perubahan bentuk data 

menjadi nilai yang lebih spesifik dalam batas nilai 0-1. Bertujuan untuk 

menyesuaikan data masukan terhadap data keluaran. Pendekatan 

normalisasi yang digunakan merupakan Min-Max Normalization, dengan 

persamaan: 

N = 
𝑀𝑖𝑛𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒+(𝑋−𝑀𝑖𝑛𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒)(𝑀𝑎𝑥𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒−𝑀𝑖𝑛𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒)

𝑀𝑎𝑥𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒−𝑀𝑖𝑛𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒
 

Keterangan : 

N = Normalisasi Min-Max 

MinRange = Nilai perubahan terkecil yang ditentukan 

MaxRange = Nilai perubahan terbesar yang ditentukan 

MinValue = Nilai terbesar pada variabel 

MaxValue = Nilai terkecil pada variable 

(Endah Wahanani et al., 2020) 
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b. Proses Training  

Merupakan suatu proses yang bertujuan untuk melatih jaringan syaraf 

tiruan agar dapat memahami pola data yang sesuai. Dengan pelatihan ini 

akan mendapatkan nilai bobot yang optimal.  

(Giusti et al., 2018) 

 

c. Proses Testing  

Setelah melakukan proses training, kemudian dilakukanlah proses 

testing dengan menggunakan data uji. Proses testing ini bertujuan untuk 

mengevaluasi algoritma uji hasil training, sehingga dapat diketahui 

akurasi dari program. 

(Giusti et al., 2018) 

d. Denormalisasi Data 

 Proses ini berfungsi untuk mengembalikan nilai yang telah 

dinormalisasi menjadi nilai asli. Persamaan dibawah ini mununjukkan 

proses denormalisasi data: 

𝜈 = 
 (𝜈 ′−𝑁𝑒𝑤_𝑚𝑖𝑛𝐴)

(𝑁𝑒𝑤𝑚𝑎𝑥𝐴)(𝑚𝑎𝑥𝐴−𝑚𝑖𝑛𝐴)
 + 𝑚𝑖𝑛𝐴 

Keterangan : 

 𝜈 ′  = data hasil normalisasi  

𝜈   = hasil denormalisasi 

max𝐴  = nilai maksimum dari seluruh data pada setiap variabel  

min𝐴 = nilai minimum dari seluruh data pada setiap variable  

𝑁𝑒𝑤_ max𝐴  = nilai batas maksimum dalam pemetaan  

𝑁𝑒𝑤_min𝐴  = nilai batas minimum dalam pemetaan r.  

(Alfiyatin et al., 2019) 
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Secara umum susunan metode ELM ini seperti pada gambar berikut :  

Keterangan: 

O = Nilai output layer  

𝛽 = Output Weight  

X = Input data yang digunakan  

W = Bobot Input 

 

6. Indeks JII 30 

Indeks JII 30 merupakan 30 saham syariah yang terdaftar pada BEI 

tingkat likuiditas tertinggi. JII 30 merupakan sebuah indeks saham syariah 

yang diluncurkan pada tanggal 3 Juli 2000. Anggota yang masuk pada 

indeks JII 30 merupakan 30 saham syariah yang masuk kedalam listing BEI 

dan memiliki likuiditas tertinggi. Dalam review setiap saham pada indeks 

JII 30 dilakukan sebanyak dua kali dalam setahun, pada bulan Mei dan 

November, mengikuti jadwal review DES oleh OJK. BEI melakukan seleksi 

saham syariah untuk masuk kedalam indeks ini dengan beberapa kriteria 

likuiditas yang digunakan, yaitu: 

a. Saham syariah yang masuk kedalam indeks ISSI (Indeks Saham Syariah 

Indonesia), dan telah terdaftar selama 6 bulan terakhir. 

b. Dipilih 60 saham syariah dengan rata-rata kapitalisasi pasar tertinggi 

selama 1 tahun terakhir.  

Gambar.2. 3. Struktur Jaringan Extreme Learning Machine 
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c. 60 saham tersebut, diurutkan berdasarkan rata-rata nilai transaksi harian 

di pasar regular tertinggi. 

d. 30 saham yang tersisa tersebut kemudian yang dijadikan sebagai 

konstituen JII30. 

(Indonesia Stock Exchange, n.d.) 

 

7. Indeks LQ45 

Indeks LQ45 merupakan sebuah indikator pasar saham di Indonesia yang 

diluncurkan pada bulan Februari 1997, yang merupakan gabungan dari 45 

emitan dengan likuiditas yang tinggi. Penetuan saham-saham yang akan 

masuk indeks LQ45 dilakukan dengan melihat bahwa saham tersebut 

menjadi 90 persen saham teratas dari ratarata tahunan kapitalisasi pasar dan 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) paling lambat 30 hari bursa. Bursa 

Efek Indonesia melakukan pergantian saham yang masuk kedalam indeks 

LQ45 setiap enam bulan sekali, yaitu pada awal bulan Februari dan 

Agustus.(Polakitan, 2018) 

 

8. Indeks IDXQuality30 

Indeks IDX Quality30 merupakan sebuah indeks yang mengukur kinerja 

harga dari 30 saham yang secara historis memiliki profitabilitas tinggi, 

solvabilitas yang baik, dan pertumbuhan laba yang stabil. Indeks 

IDXQuality30 diluncurkan pada tanggal 10 Agustus 2020. Saham-saham 

yang layak untuk masuk kedalam Indeks Saham IDX Quality30 disaring 

terlebih dahulu dengan kriteria Rasio Profitabilitas dengan Return On 

Equity (ROE), Rasio Solvabilitas dengan Debt to Equity Ratio (DER), dan 

Variabilitas laba dengan volatilitas dari pertumbuhan Earning per Share 

(EPS). Evaluasi yang dilakukan pada Indeks ini dilakukan 2 kali pada 

evaluasi mayor yang dilakukan pada Januari dan Juli sedangkan evaluasi 

minor yang dilakukan pada bulan April dan Oktober (Bursa Efek Indonesia, 

2020). 
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9. Indeks IDX-IC 

Indeks IDX-IC merupakan gabungan ataupun pengelompokan 

perusahaan berdasarkan kriteria tertentu. Klasifikasi setiap perusahaan 

dikaji melalui riset data terkait permodalan, regulasi, inovasi, kapitalisasi 

pasar, jenis utama produk yang dihasilkan, dan lain sebagainya. Produk 

utama yang dihasilkan perusahaan dan kapitalisasi pasar dapat dijadikan 

dasar dalam menentukan Klasifikasi suatu industri . Klasifikasi industri 

yang digunakan di Bursa Efek Indonesia kini menggunakan IDX Industrial 

Classification (IDX-IC). Indeks IDX-IC merupakan sebuah saham yang 

diluncurkan pada tanggal 25 Januari 2021. IDX-IC telah menggantikan 

Klasifikasi Industri Saham Jakarta (JASICA) lama yang telah bertahan 

selama 25 tahun yang digunakan sejak tahun 1996 (Marantika & Martani, 

2023). IDX-IC menekankan kapitalisasi pasar dengan menentukan 

Klasifikasi menggunakan sumber pendapatan terbesar masing-masing 

perusahaan. IDX-IC memiliki empat tingkat klasifikasi lebih rinci yang 

melibatkan 12 sektor, 35 subsektor, 69 industri, dan 130 subindustri. 

(Indonesia Stock Exchange, 2021) 

 

10. Saham 

Saham merupakan sebuh instrument keuangan yang popular digunakan 

oleh masyarakat sebagai alat untuk perputaran keuangan dan digunakan 

oleh perusahaan sebagai putusan penggunaan pendanaan. Dilansir dari 

laman resmi IDX definisi saham merupakan sebuah tanda kepunyaan modal 

sesorang ataupu kelompok akan suatu perusahaan, dengan tanda penyertaan 

tersebut sebuah pihak memiliki klaim akan keuntungan perusahaan, asset 

perusahaan dan memiliki suara pada Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS). Sebuah keuntungan yang dimiliki investor ketika memiliki ataupun 

membeli sebuah saham adalah dividen dan capital gain. Dividen sendiri 

merupakan sebuah imbal hasil yang dibagikan perusahaan kepada 

pemegang saham dengan syarat investor harus memegang saham tersebut 

selama kurun waktu tertentu, dengan begitu seorang investor dinyatakan 
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sebagai pemegang saham yang memiliki klaim terhadap keuntungan 

perusahaan, keuntungan dibagikan oleh perusahaan didasarkan dengan 

sejumlah tunai yang dihargai oleh setiap saham yang dimiliki oleh seorang 

investor. Capital gain merupakan sebuah keuntungan yang didapatkan oleh 

seorang investor melalui keuntungan penjualan saham yang mengalami 

kenaikan terhitung ketika investor membelinya (idx, 2023). 

Dalam jurnal lain menyatakan bahwa saham merupakan sebuah tanda 

penyertaan modal seorang investor individual ataupun investor institutional 

dalam bentuk surat berharga yang menyatakana atas kepemilikan asset dan 

keuntungan perusahaan, dan harga saham merupakan suatu indikator 

keberhasilan sebuah perusahaan dalam pengelolaanya pada pasar saham 

yang terjadi interaksi antara penjual dan pembeli (Anwar, 2021). Terdapat 

4 jenis  harga saham pada BEI menurut Linda Lee pada jurnal (Anwar, 

2021) yang pertama adalah harga pembukaan (open) adalah sebuah harga 

saat saham tersebut pertama kali dibuka, merujuk pada BEI pembukaan 

dilakukan pada pukul 09.00 WIB, dilanjutkan dengan harga tertinggi (High) 

harga ini merupakan sebuah harga yang penah terjadi pada BEI dengan 

peride waktu dibukan dan ditutup dalam satu hari, selanjutnya harga 

terendah (low) merupakan harga terendah yang pernah terjadi dalam satu 

hari perdagangan pada bursa saham, dan yang terakhir adalah harga 

penutupan (close) merupakan harga yang tertulis terakhir pada bursa saham 

sebelum ditutupnya bura saham, merujuk pada BEI yang menutup 

perdagangan bursanya pada pukul 16.00 WIB. 

 

11. Saham Syariah 

Saham syariah merupakan efek berbentuk saham yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah di Pasar Modal. Definisi saham dalam 

konteks saham syariah merujuk kepada definisi saham pada umumnya 

yang diatur dalam undang-undang maupun peraturan OJK lainnya. Ada 

dua jenis saham syariah yang diakui di pasar modal Indonesia. Pertama, 

saham yang dinyatakan memenuhi kriteria seleksi saham syariah 
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berdasarkan peraturan OJK Nomor 35/POJK.04/2017 tentang Kriteria dan 

Penerbitan Daftar Efek Syariah, kedua adalah saham yang dicatatkan 

sebagai saham syariah oleh emiten atau perusahan publik syariah 

berdasarkan peraturan OJK no. 17/POJK.04/2015.  

Semua saham syariah yang terdapat di pasar modal syariah Indonesia, 

baik yang tercatat di BEI maupun tidak, dimasukkan ke dalam Daftar Efek 

Syariah (DES) yang diterbitkan oleh OJK secara berkala, setiap bulan Mei 

dan November. Saat ini, kriteria seleksi saham syariah oleh OJK adalah 

sebagai berikut; 

a. Emiten tidak melakukan kegiatan usaha sebagai berikut: 

1) Perjudian dan permainan yang tergolong judi. 

2) Perdagangan yang dilarang menurut syariah, antara lain: 

a) perdagangan yang tidak disertai dengan penyerahan 

barang/jasa. 

b) perdagangan dengan penawaran/permintaan palsu. 

3) jasa keuangan ribawi, antara lain: 

a) bank berbasis bunga. 

b) perusahaan pembiayaan berbasis bunga. 

4)  jual beli risiko yang mengandung unsur ketidakpastian (gharar) 

dan/atau judi (maisir), antara lain asuransi konvensional. 

5) memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan, dan/atau 

menyediakan antara lain: 

a) barang atau jasa haram zatnya (haram li-dzatihi). 

b) barang atau jasa haram bukan karena zatnya (haram 

lighairihi) yang ditetapkan oleh DSN MUI. 

c) barang atau jasa yang merusak moral dan/atau bersifat 

mudarat. 

6) melakukan transaksi yang mengandung unsur suap (risywah). 

b. Emiten memenuhi rasio-rasio keuangan sebagai berikut: 
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1) total utang yang berbasis bunga dibandingkan dengan total aset 

tidak lebih dari 45% (empat puluh lima per seratus). 

2) total pendapatan bunga dan pendapatan tidak halal lainnya 

dibandingkan dengan total pendapatan usaha (revenue) dan 

pendapatan lain-lain tidak lebih dari 10% (sepuluh per seratus) 

(IDX Syariah, 2022). 

12. Akurasi 

Akurasi merupakan sebuah perhitungan yang digunakan untuk 

menghitung nilai kesalahan atau ketepatan yang direkomendasikan oleh 

system. Semakin banyak nilai rekomendasi oleh sistem yang dapat 

memproyeksikan nilai sebenarnya maka semakin tinggi nilai akurasi 

tersebut atau semakin akuratnya nilai yang dihasilkan oleh sistem. (Cholis 

et al., 2019). Ada berbagai macam metode perhitungan evaluasi seperti 

RMSE, MSE, MAPE, dsb. Menurut (Faizal et al., 2019), Mean Absolute 

Percetage Error (MAPE) merupakan sebuah metode perhitungan akurasi 

yang paling umum digunakan dalam mengukur suatu peramalan. 

Kemampuannya untuk mempresentasikan nilai error yang mudah dipahami 

dibandingkan dengan metode yang lain menjadi alasan mengapa metode 

perhitungan ini menjadi umum untuk digunakan. Batas evaluasi yang 

digunakan dalam menggunakan nilai kesalahan MAPE menurut (Putro et 

al., 2018) ketika nilai MAPE kurang dari 10% maka peramalan dapat 

dikatakan sangat baik, lalu ketika nilai mape berada pada 10%-20% maka 

peramalan dikatakan baik, kemudian ketika nilai MAPE berada pada 20%-

50% maka peramalan dikatakan cukup, dan jika nilai MAPE berada lebih 

dari 50% maka peramalan dapat dikatakan buruk. Perhitungan nilai 

kesalahan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dilakukan dengan 

mengurangi data aktual atau nilai sebeneranya dengan data yang 

direkomendasikan oleh sistem (forecasting) yang kemudian di absolutekan, 

lalu dibagi dengan nilai aktual periodenya, kemudian dilakukan 

penjumlahan pada setiap hasil periode, dan dibagi dengan jumlah periode 
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yang digunakan dalam perhitungan (Azman Maricar, 2019). Atau secara 

sistematis ditulis sebagai berikut: 

MAPE = (
100

𝑛
) ∑ |𝐴𝑡- 

𝐹𝑡

𝐴𝑡
| 

 Keterangan : 

  At = Permintaan actual period ke-t 

  Ft = Peramalan (Forecasting) pada period ke-t 

  n = Jumlah periode peramalan yang terlibat 

 (Qurrota et al., 2021) 
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C. Kerangka Berfikir 

 

 

Flowchart. 2. 1. Alur Penelitian 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 
 

A. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif atau sebuah metode 

penelitian yang di dalamnya menggunakan banyak angka. Mulai dari proses 

pengumpulan data hingga penafsirannya 

B. Objek Penelitian 

Objek penelitian pada penelitian ini adalah perbandingan metode peramalan 

Extreme Learning Machine (ELM) dan Multilayer Perceptron (MLP) 

dengan membandingkan nilai kesalahan serta residual antara data prediksi 

dan data aktualnya. 

C. Populasi 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah saham sector basic 

materials pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 

D. Sampel 

Penelitian ini menggunakan sampel syariah sebagai saham yang memiliki 

kestabilan jangka Panjang, saham yang digunakan diseleksi utama 

menggunakan Indeks JII30 yang merupakan indeks dengan konstituen 30 

saham syariah dengan likuiditas yang tinggi, dilanjutkan dengan seleksi 

kapitalisasi pasar hingga profitabilitas menggunakan indeks LQ45 dan 

indeks IDXQ30. Sehingga digunakan saham pada PT Vale Indonesia Tbk 

(INCO.JK), dan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP.JK) dengan 

periode harian terhitung bulan 04 Januari 2021 – 6 September 2023. 

E. Sumber Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan data sekunder atau data yang diambil 

secara terbuka atau pada open source di internet 

(http://www.yahoofinance.com) 

http://www.yahoofinance.com/
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F. Definisi Operasional Variabel 

Pada penelitian ini penulis menggunakan 2 variabel yaitu Periode dan Nilai 

nilai harga saham penutup harian. Nilai harga saham penutup harian sendiri 

merupakan salah satu indikator yang dapat mengukur tingkat harga saham 

pada hari tersebut dan acuan harga saham pembuka dihari berikutnya. 

Dengan menggunakan variabel tersebut penulis akan melakukan peramalan 

menggunakan metode Extreme Learning Machine (ELM) dan Multilayer 

Perceptron (MLP). 

G. Metode Analisis Data 

Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif sebagai alat untuk mengetahui gambaran data secara umum. Pada 

langkah pertama dilakukan pengambilan data sekunder dari website 

yahoo.finance.com terkait data historis saham terkait, yang kemudian 

dilakukan cleansing data untuk dimasukan kedalam software rstudio 

selanjutnya, dilakukan analisis data dengan menggunakan 2 metode, yaitu 

metode MLP (Multilayer Perceptron) dan metode ELM (Extreme Learning 

Machine), setelah hasil peramalan serta nilai kesalahan keduanya 

ditemukan, langkah terakhir adalah dilakukan komparasi untuk menemukan 

metode terbaik dalam meramalkan saham tersebut. 
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BAB VI 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk melihat bentuk pergerakan 

harian harga penutupan saham dari PT Vale Indonesia Tbk (INCO), dan PT 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) pada periode data 4 Januari 2021 

hingga 6 September 2023 dalam bentuk grafik, dengan total 653 data 

persahamnya. 

1. PT. Vale Indonesia Tbk (INCO.JK) 

PT. Vale Indonesia Tbk dengan kode saham INCO.JK merupakan 

sebuah perusahan yang bergerak pada sektor basic materials atau lebih 

spesifiknya nikel. Bentuk data pergerakan harga penutupan pada saham ini 

periode 4 Januari 2021 hingga 6 September 2023 dapat digambarkan dengan 

bentuk trend data yang berfluktuatif atau mengalami kenaikan dan 

penurunan secara acak, namun terlihat adanya kenaikan serta penurunan 

harga saham yang signifikan dimulai dari Februari 2022, menurut (Agung 

& Arianto, 2022) kenaikan harga nikel dipengaruhi dengan adanya demand 

yang tinggi akibat permintaan dari industry stainless steel, permintaan 

baterai kendaraan listrik, serta kenaikan investor untuk pengembangan 

Gambar .4. 1. Grafik Pergerakan Saham INCO.JK periode 4 Januari 2021 - 6 September 2023 
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mobil listrik dalam negeri. Sedangkan, penurunan grafik diakibatkan oleh 

adanya reduksi permintaan nikel di pasar global akibat kekhawatiran 

pelambatan ekonomi sebagai dampak kenaiakan suku bunga oleh the Fed. 

  Analisis deskriptif juga dilakukan pada data melalui bantuan 

software Rstudio yang menyatakan bahwa sepanjang periode 4 januari 2021 

hingga 6 September 2023, saham INCO.JK memiliki nilai saham tertinggi 

sebesar Rp8.675,-/lembar saham pada 19 April 2022, dan memiliki nilai 

saham terendah sebesar Rp4.150,-/lembar pada 23 April 2021. Output dari 

analisis deskriptif diatas juga menyertakan nilai tengah sebesar Rp6.150,- 

serta nilai rata-rata sebesar Rp5.934,-.pada harga saham penutupan PT. Vale 

Indonesia Tbk (INCO.JK).  

2. PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) 

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan kode saham INTP.JK 

merupakan sebuah perusahan yang bergerak pada bidang bahan kontruksi 

dan juga tergabung kedalam sektor basic materials. Bentuk pergerakan data 

harga penutupan saham pada periode 4 Januari 2021 hingga 6 September 

2023 dapat digambarkan dengan adanya kenaikan serta penurunan secara 

Gambar .4. 2. Ringkasan data saham INCO.JK 

Gambar .4. 3. Grafik Pergerakan Saham INTP.JK periode 4 Januari 2021 - 6 September 2023 
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fluktuatif. Namun, pada januari 2021 terlihat trend penuruan yang signifikan 

yang dicatatkan saham INTP, menurut (Ramadhan Ersyafdi et al., 2021) 

penuruan ini disebabkan melemahnya sektor properti dan Real Estate serta 

kontruksi pada masa COVID-19, yang mengakibatkan turunnya pendapatan 

perusahaan sebagai penyedia bahan baku untuk sektor pembangunan. 

Analisis deskriptif juga dilakukan pada saham ini dengan bantuan 

software Rstudio mencatatkan bahwa pada data saham INTP.JK pada 

periode 4 Januari 2021 hingga 6 September 2023, memiliki nilai tertinggi 

sebesar Rp15.650,-/lembar saham pada 18 - 19 Januari 2021, dan memiliki 

nilai terendah pada Rp8.800,-/lembar saham pada 30 Juli 2021. Analisis 

deskriptif yang dilakukan dengan bantuan Rstudio juga mencatatkan nilai 

tengah serta rata rata data sebesar Rp10.500,- (nilai tengah) dan Rp10.834,- 

(nilai rata-rata). 

B. Analisis Data 

1. Hasil Pengujian Metode Extreme Learning Machine (ELM)  

a. Normalisasi data 

Semua data harga penutupan saham dari PT Vale Indonesia Tbk 

(INCO.JK) dan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP.JK) 

pada periode 4 Januari 2021 – 6 September 2023 terlebih dahulu 

dilakukan normalisasi data. Normalisasi data digunakan untuk 

menyamakan nilai rentang data. Normalisasi dilakukan dengan 

menggunakan rumus Min Max Normalization dengan rentang data 1 

hingga 2. Berikut ini merupakan hasil perhitungan nilai normalisasi 

data dari data harga penutupan saham PT Vale Indonesia Tbk 

(INCO.JK), dan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP.JK) 

periode 4 Januari 2021 - 6 September 2023: 

 

 

Gambar .4. 4. Ringkasan data saham INTP.JK 
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1) PT Vale Indonesia Tbk (INCO.JK) 

 

2) PT Indocement Tunggal Prakarsa (INTP.JK) 

 

b. Pembagian Data Training dan Testing 

 Sebelum melakukan tahap peramalan, data dibagi menjadi dua 

bagian: data training dan data testing. Nilai target atau output (Y) 

dari proses pelatihan ini digunakan untuk menghitung bobot akhir 

pada pengujian Extreme Learning Machine. Sementara itu, nilai 

testing digunakan untuk menghitung tingkat ketepatan system dalam 

melakukan peramalan. Pembagian data pelatihan dan pengujian 

pada data penutupan harga saham INCO.JK, dan INTP.JK adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel. 4. 1. Normalisasi data pada saham INCO.JK 

Tabel. 4.2. Normalisasi data pada saham INTP.JK 

 

Tabel. 4. 3. Rasio data testing dan training 
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Berikut ini merupakan hasil pembagian data training serta 

testing dengan rasio diatas :  

1) PT Vale Indonesia Tbk (INCO.JK) 

 

2) PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP.JK) 

 

c. Arsitektur Jaringan 

Arsitektur jaringan atau rancangan dan struktur jaringan komputer 

yang digunakan dalam proses training pada peramalan harga penutupan 

saham dari PT Vale Indonesia Tbk (INCO.JK), dan PT Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk (INTP.JK) dari tanggal 4 Januari 2021 - 6 

September 2023 dengan menggunakan Extreme Learning Machine 

(ELM):  

Tabel. 4. 4. Pembagian data testing dan training 

saham INCO.JK 

Tabel. 4. 5. Pembagian data testing dan training 

saham INTP.JK 
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1) PT Vale Indonesia Tbk (INCO.JK) 

Dari gambar 4.5 diatas dapat diartikan bahwa bobot yang 

mewakili input harga penutupan saham INCO.JK adalah satu. 

Selama proses pelatihan, nilai bobot input diinisialisasi secara 

acak untuk menghitung keluaran pada lapisan tersembunyi. 

setiap node input menerima 100 bobot, yang didistribusikan ke 

masing-masing node pada lapisan tersembunyi (hidden layer). 

 

2) PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (INTP.JK) 

Gambar .4. 5. Arsitektur Jaringan ELM pada saham INCO.JK 

Gambar .4. 6. Arsitektur jaringan ELM pada saham INTP.JK 
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Dari gambar 4.6 diartikan bahwa bobot yang mewakili 

input harga penutupan saham INTP.JK adalah satu. Selama 

proses pelatihan, nilai bobot input diinisialisasi secara acak 

untuk menghitung keluaran pada lapisan tersembunyi. setiap 

node input menerima 100 bobot, yang didistribusikan ke 

masing-masing node pada lapisan tersembunyi (hidden layer). 

d. Prediksi Saham 

Hasil prediksi harga penutupan saham dari PT Vale Indonesia 

Tbk (INCO.JK), dan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

(INTP.JK) dengan menggunakan data periode 4 Januari 2021 - 6 

September 2023 pada metode ELM (Extreme Learning Machine) 

selama 10 hari kedepan, adalah sebagai berikut: 

1) PT Vale Indonesia Tbk (INCO.JK) 

 

Tabel. 4. 6. Hasil Peramalan ELM pada saham INCO.JK 

Gambar .4. 7. Grafik data aktual, fitted data dan hasil peramalan ELM pada saham INCO.JK 
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 Gambar di atas menunjukkan grafik hasil peramalan yang 

diperoleh dari 653 data dengan menggunakan metode Extreme 

Learning Machine (ELM). Grafik dengan warna biru menunjukkan 

data aktual, grafik berwarna merah menunjukkan fitted value, dan 

grafik berwarna hijau menunjukkan data hasil peramalan harga 

penutupan saham dari PT Vale Indonesia Tbk (INCO.JK). Dalam 

grafik tersebut menunjukkan hasil peramalan harga penutupan 

saham dari PT Vale Indonesia tbk (INCO.JK) untuk 10 hari ke 

depan pada hari kerja yaitu 7 September 2023 – 20 September 2023. 

2) PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP.JK)  

 

Gambar di atas menunjukkan grafik hasil peramalan yang 

diperoleh dari 653 data dengan menggunakan metode Extreme 

Learning Machine (ELM). Grafik dengan warna biru menunjukkan 

Tabel. 4. 7. Hasil Peramalan ELM pada saham INTP.JK 

Gambar .4. 8. Grafik data aktual, fitted data, dan hasil peramalan ELM pada saham INTP.JK 
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data aktual, grafik berwarna merah menunjukkan fitted value, dan 

grafik berwarna hijau menunjukkan data hasil peramalan harga 

penutupan saham dari PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

(INTP.JK). Dalam grafik tersebut menunjukkan hasil peramalan 

harga penutupan saham dari PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

(INTP.JK) untuk 10 hari ke depan pada hari kerja yaitu 7 September 

2023 – 20 September 2023. 
 

e. Menghitung Nilai Kesalahan 

 

Dalam peramalan harga penutupan saham PT Vale Indonesia 

Tbk (INCO.JK) dan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

(INTP.JK), diperoleh nilai Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) sebesar 1,76665 untuk INCO.JK dan 1,812153 untuk 

INTP.JK, masing-masing. Nilai MAPE ini diperoleh dari metode 

Extreme Learning Machine (ELM) dan layak untuk digunakan 

dalam penelitian karena berada dibawah 10%. 

2. Hasil Pengujian MultiLayer Perceptron (MLP) 

a. Normalisasi data 

Semua data harga penutupan saham dari PT Vale Indonesia Tbk 

(INCO.JK), serta PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP.JK) 

pada periode 4 Januari 2021 – 6 September 2023 terlebih dahulu 

dilakukan normalisasi. Normalisasi data digunakan untuk 

menyamakan nilai rentang data. Normalisasi dilakukan dengan 

menggunakan rumus Min Max Normalization dengan rentang data 1 

hingga 2. Berikut merupakan hasil perhitungan nilai normalisasi 

data dari data harga penutupan saham dari PT Vale Indonesia Tbk 

Tabel. 4. 8. Nilai Kesalahan metode ELM 
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(INCO.JK), dan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP.JK) 

pada periode 4 Januari 2021 - 6 September 2023: 

1) PT Vale Indonesia Tbk (INCO.JK) 

 

2) PT Indocement Tunggal Prakarsa (INTP.JK) 

 

b. Pembagian Data Training dan Testing 

Sebelum melakukan tahap peramalan, data dibagi menjadi dua 

bagian: data training dan data testing. Nilai target atau output (Y) 

dari proses pelatihan ini digunakan untuk menghitung bobot akhir 

pada pengujian MultiLayer Perceptron. Sementara itu, nilai testing 

digunakan untuk menghitung tingkat ketepatan system dalam 

melakukan peramalan. Pembagian data pelatihan dan pengujian 

pada data penutupan harga saham INCO.JK, dan INTP.JK adalah 

sebagai berikut: 

Tabel. 4. 9. Normalisasi data saham INCO.JK 

Tabel. 4. 10. Normalisasi data saham INTP.JK 
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Berikut ini merupakan hasil pembagian data training serta testing 

dengan rasio diatas : 

1) PT Vale Indonesia Tbk (INCO.JK)1` 

 

2) PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP.JK) 

 

c. Arsitektur Jaringan 

Arsitektur jaringan yang digunakan dalam proses training 

pada peramalan harga penutupan saham dari PT Vale Indonesia 

Tbk (INCO.JK), dan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

(INTP.JK) periode 4 Januari 2021 - 6 September 2023 dengan 

Tabel. 4. 11. Rasio data testing dan training 

Tabel. 4.12. Pembagian data testing dan 

training INCO.JK 

Tabel. 4. 13. Pembagian data testing dan 

training INTP.JK 
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menggunakan MultiLayer Perceptron (MLP) adalah sebagai 

berikut:  

1) PT Vale Indonesia Tbk (INCO.JK) 

Dari gambar 4.9 diatas dapat diartikan bahwa bobot yang 

mewakili input harga penutupan saham INCO.JK adalah 

satu. Selama proses pelatihan, nilai bobot input 

diinisialisasi secara acak untuk menghitung keluaran pada 

lapisan tersembunyi. setiap node input menerima 5 bobot, 

yang didistribusikan ke masing-masing node pada lapisan 

tersembunyi (hidden layer). 

 

2) PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP.JK) 

Gambar .4.9. Arsitektur jaringan MLP pada 

saham INCO.JK 

Gambar .4.10. Arsitektur jaringan MLP pada 

saham INTP.JK 
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Dari gambar 4.10 diatas dapat diartikan bahwa bobot 

yang mewakili input harga penutupan saham INCO.JK 

adalah satu. Selama proses pelatihan, nilai bobot input 

diinisialisasi secara acak untuk menghitung keluaran pada 

lapisan tersembunyi. setiap node input menerima 5 bobot, 

yang didistribusikan ke masing-masing node pada lapisan 

tersembunyi (hidden layer). 

d. Prediksi Saham 

Hasil prediksi harga penutupan saham dari PT Vale Indonesia 

Tbk (INCO.JK), dan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

(INTP.JK) menggunakan data periode 4 Januari 2021 - 6 

September 2023 dengan menggunakan metode MLP (MultiLayer 

Perceptron) selama 10 hari kedepan, adalah sebagai berikut: 

1) PT Vale Indonesia Tbk (INCO.JK) 

 

Tabel. 4.14. Hasil Peramalan MLP saham INCO.JK 

Gambar .4. 11. Grafik data aktual, fitted data, dan hasil peramalan MLP pada saham 

INCO.JK 
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 Gambar di atas menunjukkan grafik hasil peramalan yang 

diperoleh dari 653 total data dengan menggunakan metode 

MultiLayer Perceptron (MLP). Grafik dengan warna biru 

menunjukkan data aktual, grafik berwarna merah menunjukkan 

fitted value, dan grafik berwarna hijau menunjukkan data hasil 

peramalan harga penutupan saham dari PT Vale Indonesia Tbk 

(INCO.JK). Dalam grafik tersebut menunjukkan hasil peramalan 

harga penutupan saham dari PT Vale Indonesia Tbk (INCO.JK) 

untuk 10 hari ke depan pada hari kerja yaitu 7 September 2023 – 20 

September 2023. 

2) PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP.JK) 

 

Tabel. 4. 15. Hasil Peramalan MLP saham INTP.JK 

Gambar .4. 12. Grafik data aktual, fitted data, dan hasil peramalan MLP pada saham INTP.JK 
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Gambar di atas menunjukkan grafik hasil peramalan yang 

diperoleh dari 653 total data dengan menggunakan metode 

MultiLayer Perceptron (MLP). Grafik dengan warna biru 

menunjukkan data aktual, grafik berwarna merah menunjukkan 

fitted value, dan grafik berwarna hijau menunjukkan data hasil 

peramalan harga penutupan saham dari PT Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk (INTP.JK). Dalam grafik tersebut menunjukkan hasil 

peramalan harga penutupan saham dari PT Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk (INTP.JK) untuk 10 hari ke depan pada hari kerja 

yaitu 7 September 2023 – 20 September 2023. 

e. Menghitung Nilai Kesalahan 

 

Dalam peramalan harga penutupan saham PT Vale Indonesia Tbk 

(INCO.JK) dan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP.JK), 

diperoleh nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 

1,770643 untuk saham INCO.JK dan 1,814912 untuk saham INTP.JK. 

Nilai MAPE ini dianggap layak untuk digunakan dalam penelitian 

karena memiliki nilai dibawah 10%. 

C. Perbandingan Nilai Kesalahan 

Perbandingan ini memiliki tujuan untuk mengetahui model 

peramalan terbaik dengan membandingkan nilai kesalahan (MAPE) yang 

dihasilkan pada setiap model peramalan untuk meramalkan 2 saham pada 

sektor basic materials (INCO.JK dan INTP.JK). Membandingkan nilai 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) bertujuan untuk menghitung 

tingkat akurasi yang berhasil dicapai oleh suatu metode peramalan. 

Tabel. 4.16. Nilai Kesalahan MLP 

Tabel. 4. 17. Perbandingan nilai kesalahan metode ELM dan MLP 
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Tabel di atas merupakan tabel yang berisikan data nilai kesalahan 

kedua metode yang bertujuan untuk menentukan model terbaik. Dengan 

membandingkan nilai rata-rata persentase kesalahan atau Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE). Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE) sebagai berikut: 

1. PT Vale Indonesia Tbk (INCO.JK) 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) yang didapatkan melalui 

Metode Extreme Learning Machine (ELM) sebesar 1,76665 sedangkan 

nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) yang didapatkan dari 

MultiLayer Perceptron (MLP) sebesar 1.770643. sehingga terpilihlah 

model terbaik untuk peramalan harga penutupan saham dari PT Vale 

Indonesia Tbk (INCO.JK) 10 hari ke depan adalah metode Extreme 

Learning Machine (ELM) dibuktikan kesanggupan metode Extreme 

Learning Machine (ELM) untuk mengatasi bentuk data pada PT Vale 

Indonesia Tbk (INCO.JK) dengan menghasilkan nilai kesalahan 

terkecil. Walaupun secara keseluruhan, hasil peramalan antara 2 metode 

ini sangat baik karena memiliki tingkat kesalahan MAPE kurang dari 

10%. 
 

2. PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP.JK) 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) yang didapatkan melalui 

Metode Extreme Learning Machine (ELM) sebesar 1,812153 sedangkan 

nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) yang didapatkan dari 

MultiLayer Perceptron (MLP) sebesar 1.814912. sehingga terpilihlah 

model terbaik untuk peramalan harga penutupan saham dari PT 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP.JK) 10 hari ke depan adalah 

metode Extreme Learning Machine (ELM) dibuktikan kesanggupan 

metode Extreme Learning Machine (ELM) untuk mengatasi bentuk data 

pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INCO.JK) dengan 

menghasilkan nilai kesalahan terkecil. Walaupun secara keseluruhan, 

hasil peramalan antara 2 metode ini sangat baik karena memiliki tingkat 

kesalahan MAPE kurang dari 10%. 
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D. Pembahasan 

Menurut hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa adanya 

keunggulan pada metode peramalan jaringan syaraf tiruan Extreme 

Learning Machine (ELM) dari segi kecilnya nilai kesalahan dan nilai waktu 

proses pembuatan model pada setiap objek saham yang digunakan. Dari 

penelitian ini ditemukan adanya keunggulan nilai kesalahan pada objek 

saham PT Vale Indonesia Tbk (INCO.JK) sebesar 1,76665 pada metode 

Extreme Learning Machine, sedangkan metode MultiLayer Perceptron 

mendapatkan nilai kesalahan yang lebih besar sebesar 1.770643 dan pada 

PT Indecement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP.JK) nilai kesalahan yang 

berhasil dihasilkan oleh metode Extreme Learning Machine sebesar 

1,812153, sedangkan nilai kesalahan metode MultiLayer Perceptron 

mendapatkan nilai yang lebih besar yaitu 1.814912. Hasil dari peneltian ini 

juga mendukung peneltian yang telah dilakukan sebelumnya yang meneliti 

data mahasiswa yang akan drop out menggunakan metode peramalan ELM 

dan MLP, pada penelitian yang dilakukan (Sa’ad, 2023) ini juga 

menghasilkan nilai kesalahan metode ELM yang lebih kecil (5%) 

dibandingkan dengan nilai kesalahan metode MLP (9%). Begitu juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2019) yang 

melakukan perbandingan metode Extreme Learning Machine dengan 

metode Backpropagation pada data mahasiswa pada mahasiswa baru 

angkatan 2014 sampai dengan 2016 program studi Manajemen Informatika, 

Sistem Informasi, dan Teknik Informatika pada penelitian ini juga 

menemukan kesimpulan sama yang menyatakan metode Extreme Learning 

Machine merupakan metode terbaik yang didukung dengan nilai kesalahan 

yang lebih kecil sebesar 14,84% sedangkan, metode backpropagation 

mendapatkan nilai kesalahan yang lebih besar sebesar 28,20%.(Pratiwi et 

al., 2019) 

  



 

44 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil peramalan dengan 

menggunakan metode ELM (Extreme Learning Machine) dan MLP 

(MultiLayer Perceptron). Dari penelitian yang diukur dengan nilai 

kesalahan pada setiap metode mendapatkan nilai kesalahan yang 

dikatakan baik karena kurang dari 10 %. Merujuk hasil pada setiap objek 

saham dapat diambil kesimpulan bahwa metode peramalan Extreme 

Learning Machine merupakan metode terbaik karena memiliki nilai 

kesalahan yang lebih kecil dari metode peramalan MultiLayer 

Perceptron. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian dengan segala kekurangan dan 

keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti, maka saran yang dapat 

disampaikan untuk penelitan setelahnya, dapat mengevalusi penelitian 

dengan mengubah bentuk arsitektur jaringan setiap model dan 

melakukan try and error pada setiap model arsitektur, dengan harapan 

dapat meminimalisir nilai kesalahan hingga nilai kesalahan terkecil. 
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Lampiran Anggota IDX Quality30 

 

kode Saham JII30 LQ45 IDXQ Sektor Basic Industries total 

ADMG 0 0 0 1 1 

AGII 0 0 0 1 1 

AKPI 0 0 0 1 1 

ALDO 0 0 0 1 1 

ALKA 0 0 0 1 1 

ALMI 0 0 0 1 1 

AMMN 0 0 0 1 1 

ANTM 1 1 0 1 3 

APLI 0 0 0 1 1 

ARCI 0 0 0 1 1 

AVIA 0 0 1 1 2 

AYLS 0 0 0 1 1 

BAJA 0 0 0 1 1 



 

52 

 

BEBS 0 0 0 1 1 

BMSR 0 0 0 1 1 

BRMS 1 0 0 1 2 

BRNA 0 0 0 1 1 

BRPT 1 1 0 1 3 

BTON 0 0 0 1 1 

CHEM 0 0 0 1 1 

CITA 0 0 0 1 1 

CLPI 0 0 0 1 1 

CMNT 0 0 0 1 1 

CTBN 0 0 0 1 1 

DKFT 0 0 0 1 1 

DPNS 0 0 0 1 1 

EKAD 0 0 0 1 1 

EPAC 0 0 0 1 1 

ESIP 0 0 0 1 1 

ESSA 1 1 0 1 3 

ETWA 0 0 0 1 1 

FASW 0 0 0 1 1 

FPNI 0 0 0 1 1 

FWCT 0 0 0 1 1 

GDST 0 0 0 1 1 

GGRP 0 0 0 1 1 

HKMU 0 0 0 1 1 

IFII 0 0 0 1 1 

IFSH 0 0 0 1 1 

IGAR 0 0 0 1 1 

INAI 0 0 0 1 1 

INCF 0 0 0 1 1 

INCI 0 0 0 1 1 

INCO 1 1 1 1 4 

INKP 1 1 0 1 3 

INRU 0 0 0 1 1 

INTD 0 0 0 1 1 

INTP 1 1 1 1 4 

IPOL 0 0 0 1 1 

ISSP 0 0 0 1 1 

JKSW 0 0 0 1 1 

KAYU 0 0 0 1 1 

KBRI 0 0 0 1 1 

KDSI 0 0 0 1 1 
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KKES 0 0 0 1 1 

KMTR 0 0 0 1 1 

KRAS 0 0 0 1 1 

LMSH 0 0 0 1 1 

LTLS 0 0 0 1 1 

MBMA 0 0 0 1 1 

MDKA 1 1 0 1 3 

MDKI 0 0 0 1 1 

MOLI 0 0 0 1 1 

NCKL 0 0 0 1 1 

NICL 0 0 0 1 1 

NIKL 0 0 0 1 1 

NPGF 0 0 0 1 1 

OBMD 0 0 0 1 1 

OKAS 0 0 0 1 1 

OPMS 0 0 0 1 1 

PBID 0 0 0 1 1 

PDPP 0 0 0 1 1 

PICO 0 0 0 1 1 

PNGO 0 0 0 1 1 

PPRI 0 0 0 1 1 

PSAB 0 0 0 1 1 

PURE 0 0 0 1 1 

SAMF 0 0 0 1 1 

SBMA 0 0 0 1 1 

SIMA 0 0 0 1 1 

SMBR 0 0 0 1 1 

SMCB 0 0 0 1 1 

SMGR 1 1 0 1 3 

SMKL 0 0 0 1 1 

SPMA 0 0 0 1 1 

SQMI 0 0 0 1 1 

SRSN 0 0 0 1 1 

SULI 0 0 0 1 1 

SWAT 0 0 0 1 1 

TALF 0 0 0 1 1 

TBMS 0 0 0 1 1 

TDPM 0 0 0 1 1 

TINS 0 0 1 1 2 

TIRT 0 0 0 1 1 

TKIM 0 0 1 1 2 
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TPIA 1 1 0 1 3 

TRST 0 0 0 1 1 

UNIC 0 0 0 1 1 

WSBP 0 0 0 1 1 

WTON 0 0 0 1 1 

YPAS 0 0 0 1 1 

ZINC 0 0 0 1 1 

Hasil Seleksi Saham yang masuk kedalam kriteria 

 

Tampilan halaman Yahoo.finance.com pada saham INCO.JK 

 

 

Tampilan halaman Yahoo.finance.com pada saham INTP.JK 
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Data Historical saham INCO.JK periode 4 Januari 2021 – 6 September 2023 
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Data Historical saham INTP.JK periode 4 Januari 2021 – 6 September 2023 
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Tampilan awal software Rstudio 

 

Input data harga penutupan saham INCO.JK 
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Input data harga penutupan saham INTP.JK 
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Normalisasi data saham INCO.JK 
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Normalisasi data saham INTP.JK 
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Hasil Peramalan metode ELM pada saham INCO.JK 

 

 

Hasil Peramalan metode ELM pada saham INTP.JK 

 

 

Hasil Peramalan metode MLP pada saham INCO.JK 
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Hasil Peramalan metode MLP pada saham INTP.JK 

 

 

 

Output nilai kesalahan metode ELM pada saham INCO.JK 

 

 

Output nilai kesalahan metode ELM pada saham INTP.JK 

 

 

Output nilai kesalahan metode MLP pada saham INCO.JK 

 

 

Output nilai kesalahan metode MLP pada saham INTP.JK  
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Denormalisasi data hasil peramalan ELM pada saham INCO.JK 
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Denormalisasi data hasil peramalan ELM pada saham INTP.JK 
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Denormalisasi data hasil peramalan MLP pada saham INCO.JK 
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Denormalisasi data hasil peramalan MLP pada saham INTP.JK 
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A. Syntax Rstudio ELM 

library(nnfor) 

library(forecast) 

 

# Import Data 

View(data) 

summary(data) 

 

data.ts = ts((data$Close[1:653]),freq = 5) 

data.ts 

plot(data.ts) 

summary(data.ts) 

 

# Fungsi untuk melakukan normalisasi Min-Max 

dengan rentang 2 hingga 1 

min_max_normalization <- function(x, range_min, 

range_max) { 

  (x - min(x)) * (range_max - range_min) / 

(max(x) - min(x)) + range_min 

} 

 

# Normalisasi Min-Max dengan rentang 2 hingga 1 

normalized<- min_max_normalization(data.ts, 1, 

2) 

 

# Tampilkan hasil normalisasi 

print(normalized) 

 

# Data train dan test dg rasio 95%:5% 

n = round(0.95*NROW(normalized),0) 

n 

train = ts(normalized, start=c(1,1), end = 

c(124,5), freq=5) 

test = ts(normalized, start =c(125,1),end = 

c(131,3), freq=5) 

 

set.seed(1234) 

 

# Model ELM 

model<- elm(train, normalized) 

plot(model) 
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#Prediksi  

pred0 = forecast(model, 10) 

 

# Ukuran kesalahan untuk data testing 

error_0 = test -pred0$mean 

rmse_0 = sqrt(model$MSE) 

mape_0 = mean(abs(error_0)/test)*100 

 

fit.data=fitted(model) 

fit.data 

 

# Plot data aktual, fitted, prediksi 

autoplot(normalized, color = 'blue') +  

  autolayer(fit.data, color = 'red') + 

  autolayer(pred0$mean, color = 'green') 

 

# Normalisasi Min-Max dengan rentang 2 hingga 1 

denormalized <- min_max_normalization(jadi, 

1100, 3770) 

denormalized 
 

  accuracy(pred0) 

 

B. Syntax Rstudio MLP 

library(nnfor) 

library(forecast) 

 

# Import Data 

View(data) 

summary(data) 

 

data.ts = ts((data$Close[1:653]),freq = 5) 

data.ts 

plot(data.ts) 

summary(data.ts) 

 

# Fungsi untuk melakukan normalisasi Min-Max 

dengan rentang 2 hingga 1 

min_max_normalization <- function(x, range_min, 

range_max) { 

  (x - min(x)) * (range_max - range_min) / 

(max(x) - min(x)) + range_min 

} 
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# Normalisasi Min-Max dengan rentang 2 hingga 1 

normalized<- min_max_normalization(data.ts, 1, 

2) 

 

# Tampilkan hasil normalisasi 

print(normalized) 

 

# Data train dan test dg rasio 95%:5% 

n = round(0.95*NROW(normalized),0) 

n 

train = ts(normalized, start=c(1,1), end = 

c(124,5), freq=5) 

test = ts(normalized, start =c(125,1),end = 

c(131,3), freq=5) 

 

set.seed(1234) 

# Model ELM 

 

model<- mlp(train, normalized) 

plot(model) 

 

#Prediksi  

pred0 = forecast(model, 10) 

 

# Ukuran kesalahan untuk data testing 

error_0 = test -pred0$mean 

rmse_0 = sqrt(model$MSE) 

mape_0 = mean(abs(error_0)/test)*100 

 

fit.data=fitted(model) 

fit.data 

 

# Plot data aktual, fitted, prediksi 

autoplot(normalized, color = 'blue') +  

  autolayer(fit.data, color = 'red') + 

  autolayer(pred0$mean, color = 'green') 

 

# Normalisasi Min-Max dengan rentang 2 hingga 1 

denormalized <- min_max_normalization(jadi, 

1100, 3770) 

denormalized 
 

accuracy(pred0) 



 

70 

 

RIWAYAT HIDUP 
 

Penulis dilahirkan di Jakarta pada tanggal 8 mei 2001 sebagai anak kedua dari 

ketiga bersaudara. Saat ini tinggal di Perumahan Bumi Mutiara Blok.JI 7 No.13, 

Rt002/Rw.034, Bojong Kulur, Gunung Putri, Kab. Bogor. HP (081380812881). 

Alamat Email zhiya.miari@gmail.com. Pendidikan SD ditempuh di SDIT Daar El 

Salam lulus pada 2013, Pendidikan SMP ditempuh di MTs Sahid Bogor lulus pada 

tahun 2016, Pendidikan SMA di tempuh di SMAN 7 Bekasi lulus pada tahun 2019. 

Pendidikan selanjutnya pada tahun 2019 penulis diterima pada program studi 

Ekonomi Islam, Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indonesia 


